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RINGKASAN SKRIPSI

Yaumin Nisa. Efisiensi Pupuk Nitrogen yang Diberi Bakteri Penambat
Nitrogen Pada Padi, dibawah bimbingan Dr. Ir. Fadjar Rianto, M.S. sebagai
pembimbing pertama dan Dr. Tantri Palupi, S.P., M.Si. sebagai pembimbing kedua.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efisiensi pemberian pupuk N karena
menggunakan bakteri penambat N yang hidup bebas di rizosfer padi.

Pada pupuk hayati seperti bakteri penambat N dapat menyumbangkan
kebutuhan tanaman. Efisiensi unsur hara N dapat dilakukan dengan pendekatan
bioteknologi, diantaranya dengan menggunakan isolat bakteri N (BPN) yang berperan
mengubah N di udara menjadi amonium (NH*") yang dapat diserap oleh tumbuhan.
Bakteri Penambat N ini tergolong sebagai Rizobakteria Pemacu Tumbuh Tanaman
(RPTT) atau disebut Plant Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR).

Penelitian ini telah dilaksanakan di Laboratorium Terpadu Universitas Tanjungpura
sejak 28 Mei 2023 sampai dengan 27 September 2023. Metode rancangan penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yang diulang
sebanyak 6 kali dan setiap ulangan terdiri dari 4 sampel tanaman. Perlakuan yang
dimaksud terdiri dari p1 = Isolat BPN dan 50 kg/ha pupuk N, p2 = Isolat BPN dan 100
kg/ha pupuk N, p3 = Isolat BPN dan 150 kg/ha pupuk N, p4 = Isolat BPN dan 200
kg/ha pupuk N.

Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi: tinggi tanaman (cm),
panjang malai (cm), bobot kering (g), gabah isi per malai (butir), gabah hampa per
malai (butir), total gabah per malai (butir) bobot 1000 gabah (g), persentase gabah isi
(%), , dan kepadatan malai (butir/cm), total gabah isi per rumpun (butir), berat total
gababh isi per rumpun (g). Berdasarkan hasil penelitian (dalam ruang lingkup penelitian
di rumah kaca) pemberian bakteri N yang berasosiasi dapat mengurangi dosis
penggunaan pupuk N sebesar 25% atau setara 50 kg/ha Pupuk N dari rekomendasi
pupuk N yaitu 200 kg/ha.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman padi (Oryza sativa L) merupakan komoditas tanaman pangan utama
di Indonesia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, (2023), produktivitas padi di
Kalimantan Barat pada tahun 2022 berada di urutan terakhir jika dibandingkan dengan
provinsi yang ada di Kalimantan, yaitu 30,28 ku/ha. Luas lahan produksi yaitu
241.478,6 ha. Produktivitas yang dicapai terendah dibandingkan dengan provinsi yang
ada di Kalimantan. Faktor produksi seperti ketersediaan benih unggul, pupuk, pestisida
sangat mempengaruhi produktivitas padi yang diusahakan petani pada umumnya.

Upaya peningkatan produktivitas komoditas tanaman pangan penting untuk
keberlangsungan swasembada pangan, khususnya di Kalimantan Barat. Sistem
kegiatan bertani yang tidak memperhatikan berkelanjutan dapat mengakibatkan
degradasi lahan dan berkurangnya kandungan hara. Penggunaan pupuk anorganik
berdampak pada biaya produksi yang harus ditanggung oleh petani seperti harus
membeli pupuk N.

Unsur hara N mempunyai peran penting bagi tanaman padi yaitu: mendorong
pertumbuhan tanaman yang cepat dan memperbaiki tingkat hasil dan kualitas gabah
melalui peningkatan jumlah anakan, pengembangan luas daun, pembentukan gabah,
pengisian gabah, dan sintesis protein Pupuk N memegang peranan penting dalam
peningkatan produksi padi sawah. Pada kenyataannya tanaman menyerap hanya 30%
dari pupuk N yang diberikan (Tando, 2018). Efisiensi pupuk N yang rendah antara lain
disebabkan oleh hilangnya unsur N melalui denitrifikasi, volatilsasi amonia,
pencucian, aliran permukaan, dan terangkut oleh panen.

Penggunaan pupuk N dapat diminimalisir dengan menggunakan pupuk hayati.
Pada pupuk hayati antara lain terdapat bakteri penambat N. Upaya mencapaiefisiensi
penggunaan pupuk N diantaranya dengan menggunakan bakteri yang berperan
mengubah bentuk N bebas yang berada di udara menjadi amonium (NH*") yang dapat
diserap oleh tumbuhan. Pupuk hayati, baik yang berasal dari mikroba maupun
tanaman, dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan cara seperti: membantu
proses fiksasi penambat nitrogen, menghasilkan zat pengatur tumbuh atau hormon,

meningkatkan ketersediaan nutrisi dalam tanah, dan membantu pengendalian



penyakit. Keunggulan utama dari pupuk hayati adalah kemampuannya untuk
mendukung atau memobilisasi nutrisi tanah tanpa banyak menggunakan sumber daya
yang tidak dapat diperbarui. Hal ini membuat pupuk hayati lebih ramah lingkungan
dan efisien untuk digunakan dalam pertanian. Bakteri penambat N merupakan salah
satu anggota dari Rhizobakteria Pemacu Tumbuh Tanaman (RPTT) atau disebut Plant
Growth Promoting Rhizobacteria (PGPR).

Kelompok bakteri yang hidup di perakaran yang mengkolonisasi rizosfer
(lapisan tanah tipis antara 1-2 mm di sekitar zona perakaran) yang tergolong bakteri
bermanfaat. Berbagai jenis bakteri telah diidentifikasi sebagai PGPR. Sebagian besar
berasal dari kelompok gram-negatif dengan jumlah strain paling banyak dari genus
Pseudomonas dan beberapa dari genus Serratia. Selain kedua genus tersebut,
dilaporkan antara lain dari genus Azotobacter, Azospirillum, Acetobacter,
Burkholderia, dan Bacillus (Husen, dkk. 2006).

Perlu dilakukan penerapan teknologi yang dapat menghemat pemakaian pupuk
seperti penggunaan pupuk hayati. Ini dilakukan untuk menunjang terbatasnya unsur
hara di dalam tanah yang dapat dimanfaatkan tanaman, khususnya unsur N. Pemberian
PGPR asal rizosfer padi diharapkan dapat mengefisienkan penggunaan pupuk N. Hal
ini akan berdampak baik pada lingkungan, dan dengan perlahan membangun pertanian
berkelanjutan. Berkaitan uraian berikut, maka perlu dilakukan penelitian tentang
efisiensi pupuk N dan bakteri pengikat N pada padi.

B. Perumusan Masalah

Unsur hara makro merupakan hal yang esensial di dalam tanah. Pupuk N
merupakan pupuk yang umum digunakan petani untuk meningkatkan pertumbuhan
dan hasil produksi tanaman padi. Bahan baku utama dalam pembuatan pupuk N adalah
gas alam. Ketersediaan gas alam semakin menipis jumlahnya sehingga perlu adanya
substitusi dan upaya mengurangi penggunaan gas alam. Keberadaan hara N di tanah
sangat rawan, mudah hilang sehingga menurunkan ketersediaan bagi tanaman.
Efisiensi pupuk N yang rendah antara lain disebabkan oleh hilangnya unsur N melalui
denitrifikasi, penguapan (volatilisasi) amonia, pencucian (leaching) aliran permukaan,
dan terangkut oleh panen. Urea merupakan pupuk N dengan rumus molekul CO(NH>)»
yang mempunyai 45-46% nitrogen. Pupuk N mempunyai sifat higroskopis yaitu

mudah menyerap air dari udara hal ini yang menyebabkan pupuk N jenis urea terutama



prill mudah rusak jika disimpan di udara terbuka. Hal ini akan membuat pupuk mudah
basah atau hancur, dengan demikian unsur N yang terdapat pada pupuk tersebut
terlepas dan pupuk tidak berfungsi dengan optimal.

Selain itu, Pupuk N jenis urea mudah larut dalam air. Sifat ini miliki dua
kemungkinan yaitu mudah hilang akibat tercuci atau cepat tersedia dan mudah diserap
oleh tumbuhan. Pada kelembaban 73% pupuk N sudah mampu dapat menarik uap air
dari udara. Proses penguapan ini semakin diperparah oleh sifat urea yang mudah
berubah menjadi gas. Pupuk urea akan bereaksi dengan tanah menghasilkan amonia
(NH3) bebas dan karbondioksida (COz) dalam bentuk gas. Amonia bebas memiliki
sifat volatilisasi yang cenderung menguap ke udara, sehingga mengurangi kandungan
N yang sebenarnya dapat diserap oleh tanaman.

Alternatif untuk menyediakan unsur hara N di dalam tanah dilakukan dengan
menggunakan PGPR yang diperoleh dari rizosfer padi. Isolat PGPR yang umum
digunakan seperti genus Azotobacter, Azospirillum, Acetobacter, Burkholderia, dan
Bacillus termasuk bakteri penambat nitrogen. Bakteri penambat nitrogen non
simbiosis bekerja dengan cara mengubah bentuk N bebas yang berada di udara menjadi
amonium (NH*") yang dapat diserap oleh tumbuhan dan tidak memerlukan tumbuhan
inang.

Bakteri penambat nitrogen non simbiosis memiliki keunggulan dibandingkan
bakteri simbiosis karena kemampuannya untuk hidup mandiri di lingkungan bebas
tanpa ketergantungan pada tanaman inang. Kelompok mikroba ini dapat menambat
nitrogen atmosfer dengan memanfaatkan sumber energi dari bahan organik di tanah
dan menggunakan mekanisme adaptif, seperti respirasi cepat atau relatif tahan dalam
kondisi anaerob untuk melindungi enzim nitrogenase dari in aktivasi oleh oksigen.
Pada bakteri simbiosis sangat bergantung pada tanaman inang untuk menyediakan
karbohidrat sebagai sumber energi dan menciptakan lingkungan khusus, seperti nodul
akar dengan kondisi anaerob lokal. Ketergantungan ini membuat bakteri simbiosis
tidak efektif bekerja di luar tanaman inangnya, sementara bakteri non simbiosis tetap
aktif dalam berbagai kondisi lingkungan.

Adanya bakteri penambat nitrogen di rizosfer padi dapat mengefisienkan
penggunaan N di dalam tanah, sehingga penggunaan pupuk N dapat diminimalisir

selain memperbaiki sifat biologi dan kimia tanah. Berdasarkan uraian tersebut, dapat



dirumuskan permasalahan yaitu apakah pemberian bakteri penambat nitrogen rizosfer
padi dapat mengefisienkan penggunaan N oleh tanaman padi di dalam tanah.
C. Tujuan

Adapun tujuan penelitian ini adalah mengkaji efisiensi pemberian pupuk N

karena menggunakan bakteri penambat N yang hidup bebas di rizosfer padi.



